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A. KONSEP HUKUMAN (TA’ZIR)
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B. Konsep Q_lyn
Menurut Alex @\1

menghadapi tuntutan yang d'ata'ng-dari_ lingkungan dan juga-cara-cara menyelesaikan tuntutan-
tuntutan yang mungkin diajukan terhadap lingkungannya.Kata disiplin tersendiri berasal dari
bahasa Inggris discipline, sedangkan dalam bahasa Arab di sebut nidham ( ).;kKata

kedisiplinan berasal dari kata dasar disiplin yang mendapat prefiks ke- dan -an yang mempunyai



arti ketaatan (kepatuhan) kepada peraturan (tata tertib dan sebagainya). Sedangkan dalam bahasa
Inggris, discipline diartikan sebagai training or control, often using a system of punishment,
aimed at producing obedient to rules. (pelatihan atau pengaturan, sering menggunakan
seperangkat hukuman, yang di maksudkan untuk menghasilkan ketaatan terhadap peraturan).

Secara istilah, Keith Davis mengemukakan bahwa_disiplin merupakan pengawasan terhadap diri
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